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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Taman Kanak-kanak (TK) merupdkian jenjang pendidikan anak usia dini
(usta 6 tahun atau diBawahnya) dalam bentuk pendidikan formal. Kurikulum TK
ditekankan paids pemberian far idikan (ntuk fiembantu pertumbuhan
‘agar anakymeniiliki kesiapan dalam
kanak don memacunya untuk belajor mengenal bermacam-macam ilmu
welalui pendekaton nilai budi bahosa. - aga
, kognitif, bahass, seni, budaya dan kemandirian. Semum digancang
umb hmhu.ughn r'iujtp ir danyperanan anak kel dalam

dibandingkan belajar. Dalam proses belsjor mengajar di TK, terdapat berbagai
kendala umum yang sering. diladapi-gurt mpa diantaranya susahnya
memberi pemahaman, alat/'media vang mendukung proses belajar
mengajar, serta kurangnya minat dan ketertarikan anak dalam memepelajarinya.
Seorang guru harus berusaha agar anak anak dapat menyerap dengan baik
pelajaran yang disampaikan. Untuk memudahkan anak dalam memahami serta

menumbuhkan minatnya dalam belajar, perlu diusshakan agar anak menggunakan



sebanyak mungkin alat indera yang dimiliki dan memancingnya dengan
sesuatu yang menarik. Berdasarkan penelitian De Porter', manusia dapat
menyerap suatu materi sebanyak 70% dari apa yang dikerjakan, 50% dari apa
yang didengar dan dilihmt (audio visual), sedangkan dari vang dilihetnys hanya

i vang dibaca hanya 10%. Belajur

1'-1 am upaya I:]E‘Ilgﬁkﬁplﬂﬂﬂsi
sehanyak mungkin indera anak adalah multimedia interaktif. Multimedia di sini

diartikan sebagai pengintegrasian lebih dari satu media, yaitu berupa teks,
gambar, video, suara dan animasi di bawah kendali komputer. Adapun makna

* Hidayatullah Privanto, M. Amarullsh Akbar, dan Zaky Ruahim. (2008). Making Educasion
nimation using Flash, Bandung: Informatikn, hal 3.



interaktif memumjukkan bahwa terdapat interaksi antara media dan siswa. Media
dapat memberikan feedback dan respon kepada siswa.
Multimedia interaktif memiliki kelebihan jika dipahami dalam proses

pembelsjaran. Multimedia mampu memust materi vang berisi benda asli dari

Game Edukasi Batik Budaya Indonesia sebagai media peningkatan pengetahuan
dan dan dayn sersp ansk, Studi Kasus di TK dan PLAYGROUP KREATIF

PRIMAGAMA Cab. Kentungan.



Penggunaan media pembelajaran tersebut diharapkan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan dan daye serap anak dalam memaksimatkan indera
mereka untuk memahami suatu materi atau pelajaran. Dan dapat dijadikan sebagai
media alternatif dalam proses belajar anak di TK. Menurut guru dan penulis,

sehingga menambah minat belajar pada anok?
evaluasi untuk menilai kemampuan anak dalam menguasai atau

menyerap materi?



1.3 Batasan Masalah

Guna memfokuskan pembahasan sesuai fungsi dan peserapannya, ruang
lingkup penerapan media pembelajaran dibatasi hanya bagi siswa yang menempuh
jenjang pendidikan di TK (4-6 tahun), pendidik dan orang tua anak di TK &

pelengkap bahan ajar di




14  Maksud dan Tujoan

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalzh:
Malkesud:
1. Menerapkan dan mengembangkon imu vang diperoleh selama kuliah




1.5 Metode Pengumpulan Data

Agar dapat diperoleh dengan skurat dan juga mampu menyajikan
nformasi yang tepal mengenai Batik Budaya Indonesia, maka penyusunan
menggunakan beberapas metode pengumpulan data vaitu:

tujuan, metode pengumpulan data, sistematika penulisan dan jadwal
kegiatan.



2. Bab I1 Landasan Teorl
Menjelaskan tentang konsep dasar multimedia, langkah-langkah
pengembangan sistem multimedia dan prinsip dasar menulis naskah
multimedia. Sistem perangkat lunak yang digunakan antara lain Adobe




1.7

DENGAN GAME EDUKASI BATIK BUDAY A INDONESIA Studi Kasus TK
& PLAYGROUP KREATIF PRIMAGAMA Cab. Kentungan™ terdiri dari tahap-

Rencana Keglatan

Secars garis besar pekerjaan perancangan “MEDIA PEMBELAJARAN

tahap sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rencana Kegiatan

|-

Pengumpulan

data

Desember

Januari

Februnri

Maret

Diesign dan

FANCIMEEN

Pembuntan

Aplikasi

L]

Penyusunan
laporan
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